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Abstract Artikel Info
The ability to read and translate Arabic is part of an Received:
important ability to be owned by learners, because without 01 August 2021
this ability, learners will have difficulty in revealing the Revised:
meaning contained in written manuscripts in Arabic. In 02 September 2021
connection with this urgency, the study aims to describe Accepted:
changes in the ability to read and write Arabic using the 30 October 2021
method of al-Qawa'id wa al-Tarjamah. This study was Published:

conducted using experiments, namely researchers doing 04 December 2021
treathmen to experimental classes. Research data is

collected through pre-test and post-test. The study sample

was determined in clusters, based on the technique, the

study sample amounted to 64 who were members of the

experimental class and control class. The results of the

experiment proved that there was a significant increase in

the ability of learners to read and translate Arabic scripts,

the increase was seen from the increase in the acquisition of

test results after the treatment.

Keywords : Translate dan Grammar Method, Reading
Competence, Translate Competence

Abstrak

Kemampuan membaca dan menerjemah bahasa Arab
merupakan bagian dari kemampuan yang penting untuk
dimiliki oleh peserta didik, sebab tanpa adanya kemampuan
ini maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam
mengungkap makna yang terkandung dalam naskah-naskah
tertulis dengan bahasa Arab. Berkaitan dengan urgensi
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
perubahan kemampuan membaca dan menulis bahasa Arab
dengan menggunakan metode al-Qawa’id wa al-Tarjamah.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan eksperimen,
yakni peneliti  melakukan treatmen terhadap kelas
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eksperimen. Data penelitian dikumpulkan melalui pre-test
dan post-test. Sampel penelitian ditentukan secara cluster,
berdasarkan teknik tersebut maka sampel penelitian ini
berjumlah sebanyak 64 yang tergabung dalam kelas
eksperimen dan kelas control. Hasil eksperimen
membuktikan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
peningkatan kemampuan peserta didik dalam membaca dan
menerjemahkan naskah berbahasa Arab, peningkatan itu
terlinat dari peningkatan perolehan hasil test setelah
dilakukannya treatmen.

Kata Kunci  : Metode Menerjemah dan Tata Bahasa,
Kompetensi Membaca, Kompetensi
Terjemahkan

A. Pendahuluan
Keterampilan berbahasa secara
garis besar ada empat, yakni

keterampilan  mendengar, berbicara,
membaca serta menulis (Thu’aimah,
2008); (Lehmann, 2007); (Rydell, 2018).
Untuk mencapai keterampilan berbahasa
tidak dapat dicapai tanpa melalui proses
pembelajaran yang sesuai dengan
keterampilan yang hendak dicapai.
Artinya di sini adalah bahwa langkah
untuk mencapai keterampilan berbahasa
pada aspek tertentu tidak sama dengan
langkah yang ditempuh dalam mencapai
keterampilan berbahasa lainnya.

Aspek metode, materi, strategi dan
teknik pembelajaran untuk masing-
masing keterampilan berbahasa memiliki
perbedaan yang mendasar. Kemampuan

membaca dan menerjemahkan bahasa

Arab sebagai bagian dari keterampilan
berbahasa memiliki metode, materi,
teknik bahkan

pembelajaran tersendiri.

strategi, media
Karakteristik dari masing-masing
system pembelajaran yang bertujuan
untuk membentuk keterampilan
membaca dan menerjemahkan mesti
menjadi perhatian bagi semua guru yang
mengajarkan bahasa Arab. Di antara
metode yang banyak digunakan untuk
mengajarkan maharah qiro’ah atau
keterampilan membaca ialah metode al-
Qawa’id wa al-Tarjamah, metode ini
dipandang sebagai metode tradisional
dalam mengajarkan bahasa (Tugrul
Mart, 2013); (Raja & Khan, 2018).
Sebagai metode yang perdana
muncul, metode al-Qawa’id wa al-

Tarjamah telah menunjukkan posisi
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penting dalam membantu peserta didik
untuk memiliki keterampilan berbahasa.
Berbagai hasil penelitian membuktikan
bahwa keterampilan berbahasa peserta
didik memiliki peningkatan dengan
menggunakan metode al-Qawa’id wa al-
Tarjamah (Wahyudin, 2015); (Hanifah,
2012); (Zulkarnain & Widiati, 2021);
(Tugrul Mart, 2013); (Shenderuk et al.,
2018); (Piantaggini, 2020); (Grover,
2014).

Melihat banyaknya penelitian yang
telah dilakukan oleh para peneliti terkait
dengan metode al-Qawa’id wa al-
Tarjamah sebagaimana dijelaskan di
atas, ini membuktikan bahwa walaupun
metode paling tradisional muncul dalam
pembelajaran bahasa metode ini tetap
menjadi andalan bagi guru dalam
mengajarkan bahasa terutama untuk
aspek  keterampilan membaca dan
menerjemah.

Pondok Pesantren Darul Amin
Pasaman Barat sebagai bagian dari
lembaga pendidikan yang berada di
bawah naungan kementerian agama
memiliki kurikulum yang khas dengan
sumber-sumber berbahasa Arab atau
yang identic dengan kitab kuning.
Penggunaan  Kitab

kuning sebagai

sumber materi pembelajaran tidak jarang

membuat peserta didik mengalami

kesulitan dalam  mengikuti  proses

pembelajaran dikarenakan belum adanya

kemampuan dasar terkait dengan
kompetensi membaca dan
menerjemahkan teks yang terdapat

dalam sumber belajar (Ritonga, Pahri, et
al., 2021); (Ritonga, Purnamasari, et al.,
2021).
Sesuai dengan kondisi  yang
terdapat di Pondok Pesantren Darul
Amin Pasaman Barat, peneliti memiliki
motivasi  untuk  melakukan kajian
terhadap penggunaan metode al-Qawa’id
wa al-Tarjamah dalam meningkatkan
kemampuan membaca dan
menerjemahkan naskah-naskah
berbahasa Arab yang juga sebagai
bagian dari kurikulum yang berlaku di
pondok pesantren Darul Amin Pasaman
Barat. Seiring dengan latar belakang
yang dijelaskan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan membaca yang dimiliki
peserta didik sebelum dilakukannya
eksperimen, mengungkap kemampuan
peserta didik dalam membaca dan
menerjemahkan naskah berbahasa Arab
setelah diadakannya perlakuan. Dan
untuk menjabarkan peningkatan yang

didapatkan peserta didik dalam hal
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membaca dan menerjemahkan naskah
bahasa Arab.

B. Metode Penelitian

Pondok Pesantren Darul Amin
Pasaman Barat berada di Parit, Koto
Balingka Kabupaten Pasaman Barat,
Provinsi Sumatera Barat. Lembaga ini
dipilih sebagai objek penelitian karena
dari aspek kurikulum yang digunakan di
pondok pesantren ini selaras dengan
materi objek penelitian yang akan
dilakukan, yakni Kkitab kuning yang
diajarkan melalui metode al-Qawa’id wa
al-Tarjamah. Secara sederhana letak
geografis lembaga ini dapat dilihat pada
gambar 1 di bawah ini:

Gambar 1: Letak Geografis Lokasi

Penelitian (Google Map; 2021)
Pendekatan yang dipilih dalam
penelitian ini ialah kuantitatif dengan
jenis eksperimen (Ross & Morrison,
2017), pendekatan ini dipilih dengan
alasan

keinginan  peneliti  untuk

mengukur perubahan atau peningkatan
kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah adanya perlakuan. Peningkatan
kemampuan disini hanya dapat diukur
dengan menggunakan analisis data yang
bersifat kuantitatif.

Populasi penelitian ialah semua
kelas X yang ada di Pondok Pesantren
Darul Amin yang berjumlah 132 (seratus
tiga puluh dua) orang peserta didik. Dari
jumlah populasi yang ada, peneliti
menetapkan teknik
cluster (Scoltock, 1982). Teknik cluster

sampel dengan
dipilih karena peneliti ingin melihat
peningkatan kemampuan yang terdapat
pada kelas eksperimen dan kelas control.
Untuk itu, jumlah sampel ditetapkan
sebanyak 64 (tujuh puluh dua) yang
terdiri dari kelas X4 sebagai kelas
eksperimen sebanyak 32 (tiga puluh dua)
orang, dan kelas X1 sebagai kelas
control dengan jumlah 32 (tiga puluh
dua).

Untuk mendapatkan data dari
sampel yang telah ditetapkan, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data
dengan cara pre-test dan post-test.
Dalam instrument yang digunakan
terdapat 100 soal untuk kegiatan pre-test
dan 100 soal yang digunakan untuk post-
dalam

test. Materi yang terdapat
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ialah
terkait

instrument ini

yang
gramatika bahasa Arab, kemampuan

mencakup
pengetahuan dengan
memberikan syakal, aspek penerjemahan
dan aspek pemahaman kandungan
naskah.

Data yang telah didapatkan melalui
pre-test dan post-test, peneliti kemudian
melakukan analisis bantuan
SPSS 23. SPSS 23 dipilih sebagai alat

bantu dalam menganalisis data ialah

dengan

karena perangkat ini dipandang relevan

dengan  keinginan  peneliti  untuk
mendapatkan tingkat perbedaan hasil test

yang terdapat pada pre-test dan post-test.

C. Hasil dan Pembahasan
bahasa Arab di
Pondok Pesantren Darul Amin Pasaman

Pembelajaran
Barat merupakan hal yang mutlak,
karena kurikulum vyang berlaku di
tidak  bisa
Arab.

pondok  pesantren ini

dipisahkan  dengan  bahasa

Sebagaimana kurikulum pada pondok
pesantren  secara umum, Pondok
Pesantren Darul Amin juga memiliki
kurikulum tersendiri yang berkaitan
dengan kitab kuning. Oleh karenanya
kemampuan membaca dan

menerjemahkan kitab kuning adalah

sebuah tuntutan bagi setiap peserta didik

di pondok pesantren ini.

Hasil yang terkait

dengan penggunaan metode al-Qawa’id

penelitian

wa al-Tarjamah di pondok pesantren ini
dapat dideskripsikan sebagaimana pada

data di bawabh ini:

Tabel 1: Hasil Pree-test dan Post-Test
Kelas Kontrol

Kelas Kontrol | Pre Test | Post Test
N 32 32
Max 100 100
Min 76 80
Average 86,6 89,06
Variance 37,47 30,83
Deviation
Standard 6,12 5,55

Hasil pree-test dan post-test pree-
test dan post-test pada tabel 1 di atas
secara lebih jelas terlihat pada diagram 1

di bawah ini.

Kelas Kontrol

80
60
= Pre Test
40 m Post Test
" . .
o0 L=
N Max Min Average V

/ariance Deviation
Standard

Diagram 1: Perbandingan hasil pree-test
dan post-test

Pada kelas kontrol tidak digunakan

metode al-Qawa'id wa al-Tarjamah
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terhadap  pembelajaran  kemampuan
membaca dan menerjemah bahasa Arab,
tetapi hanya menggunakan metode
mubasyarah saja. Dari diagram di atas
dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan
nilai rata-rata peserta didik pasca
penelitian, dari 86,6 menjadi 89,06.
Namun, peningkatan ini tidaklah dapat
dikatakan signifikan, hanya selisin 3
angka saja antara rata-rata pre test
dengan post test tanpa menggunakan

metode al-Qawa’id wa al-Tarjamabh ini.

Tabel 2: Perbandingan Hasil Pree-test
dan post-Test kelas Kontrol

Kelas Eksperimen
120

100

80

60

40

0 I '

0 ==
N

Max Min  Average Variance Deviation
Standard

M Pre Test

W Post Test

Dari diagram di atas dapat
dipahami bahwa terdapat peningkatan
yang cukup tinggi pasca penggunaan
metode al-Qawa'id wa al-Tarjamah
terhadap kemampuan membaca dan
menerjemah bahasa Arab peserta didik,
yaitu nilai minimum dari 72 meningkat

menjadi 78. Nilai maksimum dari 90

Kelas Kontrol | Pre Test | Post Test ] o )
meningkat menjadi 100. Sehingga rata-
N 32 32 rata nilai peserta didik pasca penggunaan
Max 100 100 metode al-Qawa'id wa al-Tarjamah
meningkat dari 80, 22 menjadi 88, 16.
Min 76 80
Average 86,6 89,06 Analisis Data
\Variance 3747 30,83 Tabel 3: Analisis Variabel X dan Y
Deviation Variable X Y
Standard 6,12 5,55 N 32 32
Max 100 100
Min 80 78
Pree-test dan post-test kelas Average 89,06 88,16
kontrol yang terdapat pada tabel 2 lebih Variance 30,83 | 32,01
Deviation Standard| 5,55 5,66

jelas dideskripsikan pada diagram 2 di

bawabh ini:
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Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
melihat apakah data atau nilai peserta
didik yang menggunakan metode al-
Qawa'id wa al-Tarjamah dan nilai
peserta didik yang hanya menggunakan
metode Mubasyarah pada pembelajaran
membaca dan menerjemah bahasa Arab
berdistribusi normal atau tidak.

Dalam hal ini data dianalisis
menggunakan Microsoft Excel 2007.
Apabila L hitung lebih besar dari L
tabel, maka data berdistribusi tidak
normal, sedangkan jika L hitung lebih
kecil dari L tabel berarti data
berdistribusi normal.

Lo>L: : Tidak normal

Lo<L: : Normal

Kelas kontrol

Mean 89,06
Standar Deviasi 5,55
Lo 0,87
Lt 0,16

Dari tabel di atas dapat dipahami
bahwa Lo lebih besar dari L:, berarti data
nilai  kemampuan membaca dan
menerjemah peserta didik pada kelas
kontrol ini berdistribusi tidak normal.

Kelas eksperimen

Dari tabel di atas dapat dipahami
bahwa Lo lebih besar dari Lt, berarti data
nilai  kemampuan membaca dan
menerjemah peserta didik pada kelas
eksperimen pasca penggunaan metode
al-Qawa'id wa al-Tarjamah  juga

berdistribusi tidak normal.

Uji Homogenitas

Selain pengujian terhadap
berdistribusi normal atau tidaknya data
pada sampel, perlu juga dilakukan
pengujian pada kesamaan (homogenitas)
beberapa bagian sampel, yakni seragam
tidaknya varians sampel yang diambil.
Untuk uji homogenitas ini dilakukan
denga uji F. Apabila F hitung lebih besar
daripada F table, berarti data tidak
homogen, sedangkan apabila F hitung
lebih kecil daripada F table, maka data
tersebut homogen.

Fo>F¢ : Tidak homogen
Fo<F: :Homogen

F-Test Two-Sample for Variances

Mean 88,16
Standar Deviasi 5,66
Lo 0,77
Lt 0,16

X Y
Mean 89,06/ 88,16
Variance 30,835| 32,007
Observations 32 32
Df 31 31
F 0,963
P(F<=f) one-tail 0,459
F Critical one-tail 0,549
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Dari tabel analisis data di atas
dapat dipahami bahwa F hitung 0, 963

lebih besar daripada F tabel 0,549,

sehingga disimpulkan bahwa nilai

peserta didik yang menggunakan metode

al-Qawa'id wa al-Tarjamah dengan yang
hanya menggunakan
Mubasyarah tidak homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk

menentukan apakah metode al-Qawa'id
wa al-Tarjamah dapat memberikan
peningkatan terhadap hasil pembelajaran
kemampuan membaca dan menerjemah
bahasa Arab atau tidak. Jika tidak,

berarti metode al-Qawa'id wa al-
Tarjamah  tidak jauh lebih  baik

dibandingkan metode mubasyarah dalam
kemampuan membaca dan menerjemah
bahasa Arab ini. Uji hipotesis ini
dirumuskan dengan:

To>T: : Hiditerima

To<T: : Hoditerima

Artinya, apabila T hitung lebih

besar daripada T tabel, maka H1
diterima yaitu penggunaan metode al-

Qawa'id  wa

meningkatkan kemampuan membaca

dan menerjemah bahasa Arab bagi

metode

peserta didik dibandingkan metode
mubasyarah. Namun, apabila T hitung
lebih kecil daripada T tabel, maka HO
yang diterima, dengan artian bahwa
penggunaan metode al-Qawa'id wa al-
Tarjamah dalam kemampuan membaca
dan menerjemah bahasa Arab tidak jauh
lebih baik atau sama saja dengan metode

mubasyarah.

t-Test: Two-Sample Assuming Equal

Variances
X Y

Mean 89,06/ 88,16
Variance 30,835 32,007
Observations 32 32
Pooled Variance 31,421
Hypothesized Mean

Difference 0

Df 62

t Stat 0,647
P(T<=t) one-tail 0,260

t Critical one-tail 1,670
P(T<=t) two-tail 0,520

t Critical two-tail 1,999

al-Tarjamah  dapat

Dari hasil analisis data di atas,
dapat diketahui bahwa T hitung: 0,647
dan T tabel: 1,999. Karena T hitung
lebih kecil daripada T tabel, maka HO
diterima. Sehingga disimpulkan bahwa
penggunaan metode al-Qawa'id wa al-
Tarjamah tidak lebih baik atau sama saja
metode

dengan mubasyarah  dalam

pembelajaran kemampuan membaca dan
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menerjemah bahasa Arab di Pondok

Pesantren Darul Amin Pasaman Barat.
Dalam hal ini metode al-Qawa'id

belum

wa  al-Tarjamah mampu

meningkatkan kemampuan membaca
dan menerjemah bahasa Arab peserta
didik bukan berarti metode tersebut tidak
berhasil, hanya saja kemampuan peserta
didik antara kelas kontrol dengan kelas
eksperimen sama-sama memiliki
kemampuan yang baik dalam
pembelajaran bahasa Arab. Namun, jika
dilihat

pembelajaran

secara rinci  antara  hasil

sebelum dan setelah
menggunakan metode al-Qawa'id wa al-
Tarjamah pada kelas eksperimen
tersebut sebagaimana terlihat pada tabel
2, terdapat peningkatan hasilnya, hanya
saja belum terlalu signifikan.

Perolehan hasil analisis data
berdasarkan uji statistic ~ yang
diungkapkan di atas membuktikan
bahwa metode al-Qawa'id wa al-
Tarjamah memiliki pengaruh dalam
meningkatkan keterampilan membaca
dan menerjemah naskah Arab. Namun
terlalu

pengaruh  tersebut  tidak

seignifikan, hasil ini  mendukung
beberapa temuan penelitian terdahulu
yang mengungkapkan bahwa metode all-

al-Qawa'id wa al-Tarjamah dapat

digunakan untuk pembelajaran bahasa
yang mengarah pada tujuan kemampuan
membaca (Milawati, 2019); (Tugrul
Mart, 2013); (Gabsi, 2020); (Kamis et
al., 2019).

Kurang signifikannya pengaruh
metode al-Qawa’id wa al-Tarjamah
dalam  meningkatkan  keterampilan
membaca dan naskah
bahasa  Arab

penelitian dipengaruhi oleh factor lain,

menerjemah

sebagaimana  hasil

seperti kelas control yang memiliki
kemampuan yang lebih dibandingkan
kelas eksperimen, sehingga skor pada
saat post-test tidak terlihat perbedaan
yang signifikan. Namun bila melihat
skor free-test dan post-test pada kelas
eksperimen, hasil itu terlihat sangat

signifikan.

D. Simpulan

Pembelajaran bahasa Arab pada
aspek keterampilan membaca dan
menerjemah yang dihadapkan pada
berbagai problem dapat diminimalisir
dengan memilih dan menggunakan
metode yang relevan dengan tujuan
pembelajaran. Dari hasil penelitian
yang dilakukan dapat ditegaskan bahwa
materi pembelajaran yang bertujuan

untuk  meningkatkan  keterampilan
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membaca dan menerjemah bahasa Arab
dapat dilaksanakan dengan memilih
metode al-Qawa’id wa al-Tarjamah.
Penggunaan metode tersebut dapat
dilihat
peningkatan keterampilan membaca

dampaknya terkait dengan

dan menulis.
Oleh  karena itu, peneliti
menyimpulkan  keberadaan  metode

gramatika dan translate sampai saat ini
masih relevan untuk pembelajaran
bahasa khususnya yang berkaitan
dengan aspek membaca dan
menerjemah. Rekomendasi dari hasil
penelitian ini ialah bahwa
perkembangan metode pembelajaran
yang begitu pesat tidakserta merta
dapat menghilangkan metode yang
lama, para pendidik mesti harus bijak
dalam memilih dan menggunakan
metode pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran dari setiap

topic yang akan diajarkan.
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